ABSTRAK

Qira’at merupakan salah satu cabang penting dalam kajian ‘Ulum al-Qur’an yang
membahas keragaman bacaan al-Qur’an yang diriwayatkan secara mutawatir dari Nabi
Muhammad SAW. Perbedaan qira’at tidak dipahami sebagai bentuk pertentangan, melainkan
sebagai variasi bacaan yang mencerminkan keluasan makna dan kekayaan bahasa al-Qur’an.
Dalam kajian akademik, variasi bacaan tersebut memiliki pengaruh terhadap pemahaman
makna ayat serta memberikan kontribusi dalam penafsiran al-Qur’an. QS. Taha ayat 1-10
menjadi salah satu bagian al-Qur’an yang memuat variasi bacaan antara Imam Asim dan Imam

Nafi’, sehingga menarik untuk dikaji melalui pendekatan komparatif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk perbedaan qira’at antara Imam Asim
dan Imam Nafi’ dalam QS. Taha ayat 1-10 serta menjelaskan karakteristik perbedaan bacaan
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif-
deskriptif. Teknik analisis yang digunakan adalah metode komparatif dengan membandingkan
bacaan kedua imam berdasarkan riwayat yang terdapat dalam kitab-kitab qira’at dan tafsir
klasik, seperti Hirz al-Amani wa Wajh al-Tahani, Faid al-Barakat fi Sab’ al-Qira’at, Tafsir al-
Tabart, dan Tafsir al-Qurtubi. Analisis difokuskan pada bentuk-bentuk perbedaan qira’at serta
karakteristik bacaan yang muncul dalam QS. Taha ayat 1-10.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan qira’at antara Imam Asim dan Imam
Nafi’ dalam QS. Taha ayat 1-10 meliputi perbedaan pada aspek panjang pendek bacaan (mad),
imalah, tashil, dan variasi dialek pengucapan lafaz tertentu. Perbedaan tersebut pada umumnya
tidak mengubah makna pokok ayat, tetapi memberikan nuansa bacaan yang beragam dan
memperkaya pemahaman terhadap kandungan al-Qur’an. Selain itu, karakteristik qira’at Imam
Nafi’ tampak lebih dominan pada aspek kelenturan bacaan dan variasi dialektal, sedangkan
qira’at Imam Asim cenderung mempertahankan bentuk bacaan yang lebih umum digunakan di
dunia Islam. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa perbedaan qira’at merupakan
bagian dari kekayaan linguistik al-Qur’an yang memiliki nilai ilmiah dalam pengembangan

kajian qira’at dan tafsir.
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ABSTRACT

Qira’at is one of the important branches in the study of Al-Qur'an sciences (‘Ultim al-
Qur’an) that discusses the diversity of Qur’anic recitations transmitted mutawatir from Prophet
Muhammad. Differences in qira’at are not understood as contradictions, but rather as variations
in recitation that reflect the breadth of meaning and the linguistic richness of the Qur’an. In
academic studies, these recitational variations influence the understanding of the meanings of
verses and contribute to the interpretation of the Qur’an. QS. Taha verses 1-10 is one of the
sections of the Qur’an that contains recitational variations between Imam Asim and Imam

Nafi’, making it an interesting subject for study through a comparative approach.

This research aims to identify the forms of gira’at differences between Imam Asim and
Imam Nafi’ in QS. Taha verses 1-10 and to explain the characteristics of these recitational
differences. This study employs a library research method with a qualitative-descriptive
approach. The analytical technique used is the comparative method by comparing the
recitations of the two Imams based on narrations found in qira’at and classical tafsir books,
such as Hirz al-Aman1 wa Wajh al-Tahani, Faid al-Barakat f1 Sab’ al-Qira’at, Tafsir al-TabarT,
and Tafsir al-Qurtubl. The analysis focuses on the forms of qira’at differences and the

characteristics of the recitations found in QS. Taha verses 1-10.

The results of the study indicate that the qira’at differences between Imam Asim and
Imam Nafi’ in QS. Taha verses 1-10 include differences in the aspects of vowel prolongation
(mad), imalah, tashil, and dialectal variations in the pronunciation of certain words. In general,
these differences do not alter the principal meaning of the verses, but rather provide diverse
nuances of recitation and enrich the understanding of the Qur’anic content. Furthermore, the
characteristics of Imam Nafi’s qira’at appear to be more dominant in terms of flexibility of
recitation and dialectal variation, whereas Imam Asim’s qira’at tends to preserve forms of
recitation that are more commonly used throughout the Islamic world. Thus, this study
confirms that differences in qira’at are part of the linguistic richness of the Qur’an and possess

scholarly value in the development of qira’at and tafsir studies.
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